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ABSTRAK

PENGARUH WAKTU PEMBERIAN MULTIENZIM MELALUI AIR
MINUM TERHADAP KONSUMSI RANSUM, PERTAMBAHAN BERAT
TUBUH, DAN KONVERSI RANSUM PADA AYAM KAMPUNG ULU

Oleh

RIMALIA FIRCIA FRANSISCA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian multienzim
melalui air minum terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan
konversi ransum ayam kampung ULU. Penelitian ini dilaksanakan pada Januari--
Maret 2025 bertempat di kandang Open House, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu PO
(air minum tanpa multienzim/kontrol), P1 (air minum dengan multienzim pada
minggu ke 1--2), P2 (air minum dengan multienzim pada minggu ke 2--4), P3 (air
minum dengan multienzim pada minggu ke 4--6), dan P4 (air minum dengan
multienzim pada minggu ke 1--7). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
ANOVA (4nalysis of Variance). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
perlakuan waktu pemberian multienzim melalui air minum tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi
ransum pada ayam kampung ULU. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
multienzim melalui air minum dengan durasi waktu yang berbeda belum mampu
memberikan perbedaan signifikan terhadap performa ayam kampung ULU secara
statistik.

Kata kunci : waktu pemberian multienzim, performa ayam kampung ULU, ayam
kampung ULU, multienzim



ABSTRACT

THE EFFECT OF TIME OF GIVING MULTIENZIM THROUGH
DRINKING WATER ON RATION CONSUMPTION, BODY WEIGHT
GAIN, AND RATION CONVERSION IN ULU VILLAGE CHICKENS

By

RIMALIA FIRCIA FRANSISCA

This study aimed to determine the effect of multienzyme administration timing
through drinking water on feed intake, body weight gain, and feed conversion in
ULU native chickens. The research was conducted from January to March 2025 at
the Open House poultry housing, Department of Animal Science, Faculty of
Agriculture, University of Lampung. A completely randomized design (CRD)
with pattern was used, consisting of 5 treatments and 4 replications. The
treatments were as follows: PO (drinking water without multienzymes/control), P1
(drinking water with multienzymes during weeks 1-2), P2 (drinking water with
multienzymes during weeks 2—4), P3 (drinking water with multienzymes during
weeks 4—-6), and P4 (drinking water with multienzymes during weeks 1-7). The
data obtained were analyzed using analysis of variance (ANOVA). The results
showed that the timing of multienzyme administration through drinking water had
no significant effect (P>0.05) on feed intake, body weight gain, or feed conversion
in ULU native chickens. This indicates that administering multienzymes through
drinking water at different durations has not been able to produce a statistically
significant difference in the performance of ULU native chickens.

Keywords: multienzyme administration time, performance of ULU native
chicken, ULU native chicken, multienzyme.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Dunia peternakan adalah salah satu sektor usaha agribisnis yang akan terus
berkembang. Seiring dengan meningkatnya populasi penduduk maka kebutuhan
akan pangan hewani semakin meningkat, salah satunya daging unggas. Menurut
Widiati ef al. (2014), sekitar 70% konsumsi daging dalam negeri berasal dari
ternak unggas. Rata-rata konsumsi protein penduduk Indonesia 5,8 g/ kapita/hari,
menempatkan penyediaan pangan hewani bagi masyarakat bergantung pada
komoditas ternak. Salah satu sumber protein asal hewan yang sangat mudah
didapat dan mampu memberikan prospek yang baik untuk dikembangkan adalah
ayam kampung (Faradila et al., 2020). Bagi masyarakat Indonesia, ayam kampung
cocok dibudidayakan sebagai komoditas penyedia protein hewani (BPTP, 2016).
Peternakan ayam kampung mempunyai peranan yang cukup besar dalam
mendukung ekonomi masyarakat pedesaan karena memiliki daya adaptasi yang
tinggi terhadap lingkungan dan pemeliharaannya relatif lebih mudah (Sheby et al.,
2023).

Salah satu jenis dari ayam kampung dengan pertumbuhan yang sangat cepat dan
memiliki potensi untuk dikembangkan ialah ayam kampung ULU. Ayam kampung
ULU merupakan jenis ayam kampung penghasil daging yang merupakan hasil
persilangan antara ayam pejantan pelung dengan recessive parent stock broiler
breeder Hubbard betina yang berasal dari Perancis. Ayam kampung ULU dapat
dipanen dalam waktu 35--60 hari, daging ayam kampung ULU memiliki tekstur
lebih tebal, lembut, dan rasa yang khas. Dengan teknik budidaya yang modern dan
terencana, ayam kampung ULU dapat diproduksi secara massal untuk memenuhi

permintaan pasar yang tinggi.



Peningkatan populasi ayam kampung ULU di Indonesia dalam 3 tahun terakhir ini
meningkat sebesar 0,65% (Badan Pusat Statistik, 2022). Banyak usaha ternak
ayam kampung ULU saat ini belum bisa memberikan keuntungan yang maksimal
bagi peternak. Hal ini terjadi karena faktor tingginya harga pakan. Biaya pakan
bisa mencapai 70--80% dari total jumlah biaya produksi yang dikeluarkan. Oleh
sebab itu, jika biaya pakan dapat dikurangi tanpa mengurangi jumlah kebutuhan,
maka keuntungan yang didapat akan maksimal dan efisien. Menurut Yuhendra et
al. (2021), ransum merupakan salah satu faktor utama yang sangat penting dalam
pertumbuhan ternak. Ransum digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup
pokok, pertumbuhan, produksi, dan reproduksi atau yang lebih dikenal dengan
performa ayam. Harga ransum ternak yang cenderung meningkat membuat
peternak berupaya untuk efisiensi ransum, salah satunya dengan menambahkan
feed additive yang bertujuan untuk meningkatkan immunitas ternak maupun
sebagai pemicu pertumbuhan sehingga biaya produksi dapat ditekan tanpa
mengurangi performa ternak (Inayah dan Ulupi, 2015).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan performa pada
ayam kampung ULU yaitu dengan penambahan multienzim atau feed additive di
dalam air minum dengan tujuan meningkatkan nilai kandungan zat makanan
dalam ransum dan memacu pertumbuhan yang lebih baik atau produksi daging
yang tinggi (Horhoruw dan Rajab, 2020). Multienzim Sunzyme WSP adalah
produk enzim yang digunakan dalam industri pakan ternak, khususnya untuk
meningkatkan efisiensi pencernaan dan penyerapan nutrisi dalam air minum
ataupun ransum. enzim ini membantu memecah komponen pakan yang sulit
dicerna, seperti serat, sehingga meningkatkan ketersediaan nutrisi. Dengan
meningkatkan efisiensi pencernaan, penggunaan enzim dapat mengurangi jumlah
pakan yang diperlukan untuk mencapai pertumbuhan optimal pada ayam

kampung ULU.

Saluran pencernaan ayam berkembang seiring waktu dan hampir matang pada
minggu keempat, karena pada organ maturase fisiologis telah berkembang cukup
untuk menjalankan fungsi pencernaan secara efektif. Hal ini mencakup

peningkatan panjang dan bobot usus halus, yang berfungsi sebagai tempat utama



untuk penyerapan nutrisi. Pada fase starter daya cerna nutrisi lemah dan
pemanfaatan pakan tidak memadai, yang mengakibatkan peningkatan biaya
pemberian pakan. Penambahan multienzim diharapkan dapat meningkatkan daya
cerna nutrisi dan penggunaan ransum semakin membaik seiring bertambahnya
umur ayam. Suplementasi enzim dalam pakan ayam pedaging meningkatkan
aktivitas enzim pencernaan dan meningkatkan produksi enzim endogen, sehingga
meningkatkan jumlah nutrisi yang tersedia untuk diserap tubuh ayam (Attia et al.,

2020).

Penggunaan multienzim tidak hanya meningkatkan kecernaan bahan pakan, tetapi
juga membantu memaksimalkan penyerapan nutrisi penting seperti protein,
lemak, dan serat oleh unggas. Hal ini memungkinkan pertumbuhan atau
pertambahan berat tubuh yang lebih optimal, meningkatkan efisiensi pakan, serta
mengurangi biaya produksi bagi peternak. Selain itu, multienzim juga berperan
dalam meningkatkan efisiensi pencernaan dan pemanfaatan nutrisi dalam pakan
ternak. Oleh karena itu, penggunaan enzim bisa menjadi salah satu bahan
alternatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas pakan ternak yang
aman untuk ternak (Medion, 2021). Sampai saat ini belum banyak penelitian
mengenai pengaruh waktu pemberian multienzim yang dapat mempengaruhi
performa ayam kampung ULU (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan

konversi ransum). Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. mengetahui pengaruh waktu pemberian multienzim melalui air minum
terhadap performa pada ayam kampung ULU;

2. mengetahui waktu pemberian multienzim yang terbaik terhadap konsumsi
ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada ayam kampung

ULU.



1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru kepada
masyarakat, terutama para peternak ayam kampung ULU, mengenai dampak
penambahan multienzim pada waktu yang berbeda melalui air minum terhadap
performa ayam. Informasi ini sangat penting untuk mengetahui bagaimana
multienzim dapat mempengaruhi konsumsi ransum, peningkatan berat tubuh, serta
konversi ransum pada ayam kampung ULU. Dengan demikian, hasil ini tidak
hanya bermanfaat dalam meningkatkan produktivitas ternak, tetapi juga dapat
membantu peternak dalam menekan biaya pakan dan memaksimalkan
keuntungan, sekaligus mendukung praktik peternakan yang lebih efisien dan

berkelanjutan.

1.4 Kerangka Pemikiran

Salah satu ayam lokal atau ayam kampung yang banyak dipelihara yaitu ayam
kampung ULU yang merupakan hasil persilangan ayam pelung jantan asli
Indonesia dengan recessive parent stock broiler breeder hubbard betina asal
Perancis yang potensial dan memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan sehingga cocok untuk dikembangkan oleh masyarakat (Nangoy dan

Karisoh, 2018).

Ayam kampung ULU yaitu jenis ayam kampung yang memiliki performa
pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan dengan ayam broiler. Hal ini
disebabkan oleh rendahnya potensi genetik ayam kampung (Medan Ternak, 2021),
sehingga diperlukan strategi peningkatan performa untuk meningkatkan efisiensi
produksinya. Masalah utama dalam budidaya ayam ULU adalah efisiensi pakan
dan pertumbuhan, yang sering kali tidak optimal karena kandungan serat pakan
dan nutrisi yang sulit dicerna oleh ayam. Oleh sebab itu, perlu diusahakan untuk
meningkatkan efesiensi pakan pada ayam kampung ULU, salah satunya dengan

penambahan multienzim.



Penggunaan multienzim dapat membantu meningkatkan pemanfaatan nutrisi
dalam pakan dengan memecah komponen yang sulit dicerna seperti serat, protein
kompleks, dan karbohidrat yang tidak dapat dicerna secara alami oleh enzim
dalam tubuh ayam. Penambahan multienzim berupa protease, amilase, xylanase,
sellulase, B glucanase dan lain-lain dapat membantu peningkatan metabolisme
dan pencernaan zat-zat nutrisi pakan sehingga meningkatkan nilai guna pakan

yang berarti membuat adanya peningkatan metabolisme (Untari et al., 2021).

Multienzim bekerja dengan meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam saluran
pencernaan ayam, sehingga nutrisi ransum akan dicerna dan diserap lebih cepat.
Walaupun enzim dapat diproduksi dalam tubuh ternak, tetapi penambahan enzim
pada ternak masih sangat dibutuhkan untuk meningkatkan potensi utilitas unsur
nutrien dalam pakan (Selviani ef al., 2023). Pemberian multienzim diharapkan
dapat meningkatkan performa ayam kampung ULU, karena ransum menjadi lebih
mudah dicerna dan lebih menarik untuk dikonsumsi. Peningkatan ketersediaan
nutrisi yang lebih baik akan berdampak pada pertambahan bobot di karenakan
lebih banyak energi dan protein yang diserap umtuk pertumbuhan. Jika
pencernaan dan penyerapan nutrisi lebih efisien, maka ayam kampung ULU akan
membutuhkan lebih sedikit pakan untuk mencapai pertumbuhan yang sama,

sehingga rasio konversi ransum membaik.

Mekanisme kerja multienzim pada ayam melibatkan pemecahan komponen pakan
yang kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana, meningkatkan kecernaan
dan penyerapan nutrisi. Dengan demikian, penggunaan multienzim dalam ransum
tidak hanya mendukung pertumbuhan dan kesehatan ayam tetapi juga
berkontribusi pada efisiensi produksi di peternakan unggas (Trisnadewi, 2006).
Hasil penelitian dari Attia ef al. (2020) menyatakan bahwa aplikasi multienzim
intermiten selama hari ke-1--21 dan hari ke-22--37 menghasilkan pertumbuhan
yang secara signifikan lebih besar dan tingkat Feed Conversion Ratio (FCR) yang
lebih baik dibandingkan dengan yang diberi multienzim berkelanjutan selama

periode pertumbuhan yang berbeda.



Pada ayam, sistem saluran pencernaan dimulai dari paruh dan berakhir di kloaka,
meliputi organ-organ seperti paruh, esofagus, tembolok, proventrikulus, ampela,
usus halus, usus buntu, usus besar, hati, dan pancreas (Medion, 2018).
Perkembangan organ pencernaan ayam mencapai kesempurnaan pada umur 1
minggu. Bobot relatif organ dari seluruh saluran pencernaan mencapai puncaknya
pada umur 2 minggu. Terjadi peningkatan aktivitas enzim protease seiring
bertambahnya umur ayam, baik pada usus halus maupun proventrikulus. Bobot
dan panjang usus halus juga meningkat pada umur 4--6 minggu. Perkembangan
fisiologis usus halus meningkat, tetapi pertambahan panjangnya relatif lebih

lambat pada umur awal (Suthama dan Ardiningsasi, 2006).

5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini yaitu :

1. terdapat pengaruh waktu pemberian multienzim melalui air minum pada ayam
kampung ULU terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan
konversi ransum;

2. terdapat waktu pemberian multienzim melalui air minum yang terbaik untuk
konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada pada

ayam kampung ULU.



BAB II. TINJAUAN "PUSTAKA

2.1 Ayam Kampung ULU

Ayam kampung merupakan jenis unggas lokal yang memiliki peranan penting
dalam memenuhi kebutuan protein hewani masyarakat yang memiliki potensi
sebagai penghasil telur dan daging, selain itu ayam kampung juga lebih diminati
oleh Masyarakat (Siswanti ef al., 2018). Secara umum, ayam kampung memiliki
karakteristik fisik yang berbeda dibandingkan dengan ayam pedaging lainnya,
termasuk variasi warna bulu yang meliputi hitam, kuning, kuning kemerahan,
putih, cokelat, serta kombinasi dari warna-warna tersebut. Selain itu, bentuk
jenggernya juga bervariasi (seperti pea, tunggal, walnut, dan rose), kaki atau
shank cenderung panjang dengan warna hitam, kuning, atau putih, dan paruh yang
berwarna putih, kuning, atau hitam. Bentuk tubuh ayam kampung umumnya

ramping (Edowai et al., 2019).

Ayam kampung memiliki tekstur dan rasa yang lebih gurih dibandingkan dengan
ayam negeri. Meskipun memiliki harga yang lebih mahal,,ayam kampung tidak
pernah sepi dari peminat. Ayam kampung berperan penting sebagai sumber
produksi daging dan telur untuk meningkatkan kualitas gizi masyarakat. Dalam
memproduksi daging dan telur, produktivitas ayam kampung lebih rendah
dibandingkan dengan ayam ras pedaging maupun petelur. Dilakukannya
persilangan pada ayam untuk memperbaiki pertumbuhan ayam kampung karena

bobot yang dihasilkan lebih besar (Habiburahman et al., 2018).

Ayam kampung ULU merupakan salah satu jenis ayam kampung dari hasil

persilangan yang ada di Indonesia. Meskipun belum terlalu banyak dikenal oleh



masyarakat umum, ayam kampung ULU dengan segala kemiripannya bisa
menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan daging ayam kampung dengan
harga terjangkau. Ayam kampung Unggas Lestari Unggul (ULU) merupakan hasil
dari persilangan antara pejantan ayam pelung dan ayam recessive parent stock
broiler breeder Hubbard betina yang berasal dari Perancis. Keunggulan ayam
kampung ULU adalah kemampuan bertumbuhnya yang lebih cepat dibandingkan
dengan ayam kampung lainnya (Medan Ternak, 2021). Hal ini menjadikan ayam
kampung ULU dapat diproduksi secara massal. Persilangan ayam kampung ULU
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ayam ULU
(Sumber : Medan Ternak, 2021)

Menurut Fauzi ef al. (2023), ayam kampung ULU adalah ayam baru yang
diciptakan oleh suatu perusahan dibidang peternakan yang berhasil menyilangkan
ayam yang berkualitas tinggi dan memiliki daya tahan tubuh yang baik terhadap
lingkungannya serta pertumbuhan lebih cepat. Produksi yang direncanakan
dengan baik dan memastikan pasokan berkelanjutan lebih stabil dan terjamin.
Secara fisik, ayam kampung ULU menyerupai ayam kampung, namun dagingnya
lebih tebal, lembut, dan enak, dengan pertumbuhan yang lebih cepat (Medan
Ternak, 2021).

Ayam kampung ULU memiliki kelebihan dibandingkan dengan ayam kampung

yang lainnya karena mempunyai persilangan yang jelas, produksi yang terencana



dan berkelanjutan. Hal ini ditentukan oleh manajemen pemeliharaan, pakan,
kondisi kandang dan faktor lainnya. Pada pemeliharaan intensif, bobot tubuh
ayam kampung ULU yang diberi ransum ayam komersial mampu mencapai 0,9--
1,0 kg pada umur panen 50 hari (Agrina, 2018). Menurut Wulandari et al. (2024)
dan Rajulani ef al. (2022), produktivitas ayam kampung dan ayam ULU yang
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Produktivtas ayam kampung dan ayam kampung ULU

No. Aspek Ayam Kampung Ayam ULU

I.  Umur Panen 60 hari 60 hari

2. Bobot Panen 1.000-1.500g 3.000-3.200g

3. Karakteristik daging Kenyal dan gurih Lebih empuk dan tebal
dibandingkan dengan
ayam kampung biasa

4. Produksi telur 60-120 butir/tahun 40-80 butir/tahun

5 Sistem pemeliharaan Intensif/semi intensif Intensif/semi intensif

6.  Konsumsi ransum 51,62 g/ekor/hari 54,82 g/ekor/hari.

Sumber : Medan Ternak, 2021

2.2 Multienzim

Multienzim atau enzim kompleks adalah istilah yang digunakan untuk
menggambarkan campuran beberapa jenis enzim yang bekerja secara sinergis
untuk memecah bahan organik atau mempercepat reaksi kimia tertentu dan biasa
digunakan sebagai feed additive yang dapat diaplikasikan melalui ransum maupun
air minum. Pemberian enzim dapat dilakukan baik secara tersendiri atau

digabung dengan enzim lain (Berliana ef al., 2022).

Pada industri pakan ternak dan pertanian, multienzim sering digunakan untuk
meningkatkan pencernaan dan penyerapan nutrisi pada hewan, terutama pada
unggas seperti ayam. Suplementasi enzim dalam minum dan pakan ayam
pedaging meningkatkan aktivitas enzim pencernaan dan meningkatkan produksi
enzim endogen, sehingga dapat meningkatkan jumlah nutrisi yang tersedia untuk

diserap. Saluran pencernaan ayam berkembang seiring waktu dan hampir matang
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pada minggu keempat usianya. Oleh karena itu, daya cerna nutrisi lemah dan

pemanfaatan pakan tidak memadai selama usia dini ini, yang mengakibatkan

peningkatan biaya pemberian pakan dan pencemaran lingkungan. Daya cerna

nutrisi dan penggunaan pakan terbukti membaik seiring waktu dan dengan

suplementasi enzim (Attia et al., 2022).

Menurut Fathul ez al. (2023), klasifikasi macam macam kelas pakan bedasarkan

nilai kandungan zat makanannya adalah:

Forage kering / rougahe

Pasture/ hijauan/ ramban

Silase

Pakan sumber energi

Pakan sumber protein

Pakan sumber mineral

Pakan sumber vitamin

Pakan additive /supelmen

: pakan kering yang mengandung serat kasar

> 18% hay, jerami kering, dry fodder, dan

stover

: batang, daun, dan bunga

: pakan yang telah mengalami fermentasi

secara anaerob

: buah-buahan, umbi-umbian, biji-bijian yang

mengandung protein < 20% dan serat kasar

<18%

: pakan yang mengandung protein >20%

: pakan yang banyak mengandung unsur-

unsur
mineral makro (garam dapur, kapur, tepung
tulang, cangkang remis, cangkang telur,

kalium phospat, kulit kerrang, leguminosa)

: Minyak ikan, hijauan, jagung kuning,

sayuran berwarna hijau, serelia, kacang-

kacangan, biji bagian benih, susu

: antibiotik, antioksidan, aromatic, obat-

obatan, pengemulsi, vitamin, pengawet,
pemacu pertum buhan, zat pengental,

enzim, mikroorganisme
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Menurut Sureshkumar et al. (2023), salah satu jenis multienzim yang dapat
digunakan dalam air minum ternak adalah Multienzim Sunzyme WSP. Produk ini
dirancang khusus untuk meningkatkan performa dan produktivitas hewan ternak
seperti unggas. Sunzyme WSP mengandung berbagai enzim, termasuk protease
dan xylanase, yang berfungsi untuk memperbaiki kecernaan nutrisi dalam pakan.
Dengan meningkatkan kecernaan, hewan ternak dapat menyerap lebih banyak

nutrisi, yang pada gilirannya meningkatkan pertumbuhan dan produksi telur.

Penggunaan enzim dalam pakan untuk mengatasi faktor anti-nutrisi, untuk
meningkatkan pemanfaatan pakan, dan untuk meningkatkan performa. Demikian
pula penggunaan enzim dalam air, dengan aplikasi air yang mendorong performa
yang lebih unggul. Keuntungan ini mungkin disebabkan oleh distribusi, aplikasi,
dan ketersediaan yang lebih cepat dan penggunaan air yang lebih besar juga (Attia

et al., 2020).

Multienzim Sunzyme WSP adalah zat aditif berbentuk serbuk yang larut dalam
air. Produk ini dirancang untuk mendukung pencernaan dan meningkatkan
penyerapan nutrisi pada unggas dan hewan ternak. Sunzyme WSP mengandung
berbagai enzim yang bekerja secara sinergis untuk memecah komponen pakan
yang sulit dicerna oleh hewan. Enzim-enzim yang ada pada Multienzim Sunzyme

WSP yaitu enzim xylanase, B-Glucanase, amylase, protease, dan manase.

Xilanase dapat dihasilkan dari sejumlah mikroorganisme golongan jamur dan
bakteri, salah satu contohnya adalah Trichoderma viride. Kegunaan xilanase
sangat bermacam-macam, sehingga perlu dibuat dalam bentuk yang bisa
digunakan berulang kali untuk meningkatkan efisiensi pemakaian enzim.
Penambahan enzim ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya antinutrisi
pada bahan pakan, rendahnya efisiensi kecernaan bahan pakan, dan

ketidaktersediaan enzim tertentu dalam tubuh ternak (Tistiana et al., 2018).

Enzim xilanase merupakan kelompok enzim yang memiliki kemampuan
menghidrolisis hemiselulosa. Xilanase dapat diklasifikasikan berdasarkan substrat
yang dihidrolisis, yaitu f-xilosidase, eksoxilanase, dan endoxilanase. f-xilosidase.

Xilanase mampu menghidrolisis xilooligosakarida rantai pendek menjadi xilosa
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(Ambarwati et al., 2017). Zat nutrisi yang semula terikat oleh dinding sel
hemiselulosa akan dilepaskan dan dapat dimanfaatkan oleh tubuh ayam. Enzim
xilanase juga mengubah hemiselulosa menjadi gula sederhana. Gula tersebut
dapat dimanfaatkan oleh tubuh ayam, sehingga ayam akan mendapatkan energi

yang cukup dari ransum dengan jumlah yang sedikit.

Penggunaan enzim xilanase dalam pakan unggas, telah menunjukkan berbagai
manfaat dan pengaruh positif terhadap performa produksi. Penambahan xilanase
dalam pakan dapat meningkatkan bobot badan akhir dan efisiensi konversi pakan
dengan mengurangi viskositas dan meningkatkan kecernaan, xilanase membantu
unggas mendapatkan lebih banyak nutrisi dari jumlah pakan yang lebih sedikit
(Herdyanti, 2012). Enzim memegang peranan yang sangat penting dalam proses
pencernaan makanan dan metabolisme zat makanan dalam tubuh (Widyawati et

al., 2021).

Menurut Hashaam ef al. (2024), enzim B-glukanase merupakan salah satu jenis
enzim yang sering digunakan dalam pakan unggas untuk meningkatkan kecernaan
pakan dan kinerja pertumbuhan. Produk B-glukanase dapat meningkatkan jumlah
bakteri probiotik Lactobacillus dan respon kekebalan tubuh pada ayam broiler
(Hashaam et al., 2024). Beta-glukan memiliki efek peningkatan kekebalan pada
hewan maupun manusia (Kil ez al., 2023). Penggunaan enzim ini bertujuan untuk
memecah beta- glukan, sejenis polisakarida yang terdapat dalam dinding sel
tanaman, yang sulit dicerna oleh unggas. Beta-glukan dalam pakan unggas dapat
meningkatkan viskositas isi usus, yang mengganggu penyerapan nutrisi. f3-
Glucanase membantu memecah beta-glukan, mengurangi viskositas, dan
memperbaiki kondisi lingkungan pencernaan sehingga penyerapan nutrisi, seperti
protein dan energi, menjadi lebih efisien. Beta-glukan mendapat perhatian sebagai
modulator kekebalan tanpa mengorbankan kinerja produksi dan tidak memiliki

efek yang tidak diinginkan pada unggas (Cox et al., 2010).
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Salah satu bahan baku utama yang digunakan dalam ransum ayam yaitu jagung,
bahan baku jagung mengandung pati (sumber energi) yang sangat baik. Namun,
pati dalam jagung hanya tercerna tidak lebih dari 85%. Solusi untuk menangani
hal tersebut yaitu penambahan enzim amilase. Enzim amilase membantu
mendegradasi pati pada biji-bijian dan hasil samping dari biji-bijian. Dengan cara
meningkatkan kecernaan pati, amilase dapat menyediakan energi yang lebih
banyak sehingga menjadi lebih efisien untuk meningkatkan produksi daging dan

telur (Medion, 2021) .

Penambahan enzim amilase bersama dengan enzim lain pada masa kritis anak
ayam (2 minggu pertama pemeliharaan), dengan gejala mengalami stres akibat
perubahan nutrisi, lingkungan dan status imunitasnya, dapat membantu
meningkatkan produksi enzim endogenous. Hasilnya proses pencernaan menjadi

lebih optimal, sehingga memaksimalkan penyerapan nutrisi (Medion, 2023).

Ali et al. (2017) menyatakan bahwa protease merupakan enzim pemecah protein
yang tersimpan dalam berbagai bahan ransum. Protein dalam bahan baku ransum
yang tidak dapat dicerna mencapai 20--25%. Hal ini disebabkan oleh adanya dua
macam antinutrisi protein yaitu tripsin inhibitor dan lektin. Tripsin inhibitor
biasanya terdapat pada sumber protein nabati. Penambahan enzim protease dapat
membantu menurunkan pengaruh negatif zat antinutrisi (tripsin inhibitor dan
lektin), hasilnya kecernaan protein menjadi lebih baik. Tak hanya itu, protease
juga dapat memecah simpanan protein yang besar menjadi molekul yang lebih

kecil agar mudah diserap (Medion, 2021).

Enzim manase adalah enzim yang sering digunakan dalam pakan unggas untuk
membantu mencerna polisakarida non-pati atau non-starch polysaccharides
(NSP), khususnya yang terdapat pada bahan pakan berbasis biji-bijian. Enzim ini
berperan dalam memecah komponen dinding sel tanaman yang sulit dicerna oleh
unggas, seperti mannan, sehingga meningkatkan penyerapan nutrisi. Enzim
mananase dapat digunakan untuk produksi prebiotik. Enzim mananase dapat

dimanfaatkan sebagai campuran dalam pakan dan air minum ternak (unggas)
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sehingga meningkatkan nilai gizi dan konversi bahan pakan (Sigres dan Sutrisno,
2015). Menurut Attia et al. (2020), penambahan multienzim secara berkala selama
hari ke-1 hingga ke-21 umur atau hari ke-22 hingga ke-37 dan hari ke-1 hingga
ke-37 umur menyebabkan peningkatan kecernaan bahan kering yang signifikan

dalam sistem pencernaan, dibandingkan dengan pemberian secara terus-menerus.

2.3 Pemberian Minum Ayam

Wahyudi ef al. (2020) menyatakan bahwa manajemen pemeliharaan ayam menjadi
salah satu pendukung keberhasilan proses ternak. Pemberian air minum menjadi
salah satu proses manajemen ternak yang harus dilakukan dengan baik untuk
menghasilkan produksi yang diharapkan. Salah satu sifat ayam adalah senang
minum, sehingga bila tidak ada air dalam waktu beberapa jam saja ayam bisa
mengalami dehidrasi hingga kematian dan ketersediaan air harus dalam keadaan

bersih serta mudah dijangkau.

Salah satu faktor ayam dalam meminum air dipengaruhi oleh ketinggian tempat
minum dan air yang bersih. Ketinggian tempat minum akan berubah-ubah
bergantung pada besar kecilnya ayam, jika menggunakan wadah minum bel/
drinker atau yang biasa disebut gallon minum ayam tingginya harus
menyesuaikan dengan punggung ayam dan ketersediaan air dalam galon minum

harus selalu dicek kebersihanya (BBPP Kupang, 2020).

Peningkatan konsumsi air minum berfungsi untuk mempermudah proses
pencernaan pakan dan proses metabolisme dalam tubuh ayam. Tingkah laku
minum ayam dipengaruhi oleh beberapa faktor penyebab yaitu suhu lingkungan,
suhu air, konsumsi pakan, dan bobot badan ayam. Tingkah laku minum ayam
meningkat saat suhu lingkungan tinggi, bentuk reaksi cepat terhadap temperatur
yaitu ayam akan meningkatkan konsumsi air, meningkatkan frekuensi nafas dan
mengurangi konsumsi pakan hal tersebut yang mengakibatkan pertumbuhan ayam

akan terhambat (Medion, 2023).
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Jika suhu air minum ayam 24°C nilai FCR (Feed Convertion Ratio) tercatat 2,1
sedangkan air minum yang suhunya 21°C, FCR menjadi 1,8. Artinya, suhu air
yang tinggi menyebabkan pertumbuhan bobot badan yang optimal sulit tercapai.
Pada dasarnya air adalah komponen penyusun terbesar dalam tubuh ayam, yaitu
sebesar 60-85% dari seluruh tubuhnya. Ayam membutuhkan air perhari sekitar 2
kali jumlah pakan yang mereka konsumsi dalam bentuk air. Biasanya ayam

membutuhkan air minum sebesar 0,5 liter per hari (Astuti ef al., 2018).

Waktu pemberian air minum ini merupakan faktor yang penting untuk
diperhatikan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Attia et al. (2020), aplikasi
multienzim intermiten selama hari ke-1-21 atau hari ke-22-37 menghasilkan
pertumbuhan yang secara signifikan lebih besar, tingkat konversi pakan (FCR)
yang lebih baik, dan Indeks Produksi Eropa (EPI) ayam pedaging yang lebih
tinggi selama seluruh periode pemeliharaan dibandingkan dengan yang diberi
multienzim berkelanjutan selama periode pertumbuhan yang berbeda.
Penambahan multienzim secara berselang-seling selama hari ke-1 hingga ke-21
atau hari ke-22 hingga ke-37 dan hari ke-1 hingga ke-37 menyebabkan
peningkatan yang signifikan dalam kecernaan bahan kering. Penambahan
multienzim secara berselang-seling selama hari ke-1 hingga ke-21 secara

signifikan meningkatkan kecernaan protein kasar, ekstrak eter, dan serat kasar.

2.4 Konsumsi Ransum

Produktivitas unggas yang optimal harus didukung oleh penyediaan pakan yang
cukup, baik kualitas maupun kuantitasnya, untuk itu perlu dilaksanakan program
pemberian ransum. Pada usaha peternakan, ransum merupakan faktor penting
disamping bibit dan tata laksana. Ransum adalah susunan beberapa pakan ternak
unggas yang di dalamnya harus mengandung zat nutrisi yang lain sebagai satu
kesatuan, dalam jumlah, waktu, dan proporsi yang dapat mencukupi semua
kebutuhan. Faktor yang mempengaruhi tingkat konsumsi ransum adalah

palatabilitas. Palatabilitas merupakan tingkat kesukaan ayam terhadap ransum.
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Palatabilitas pakan pada ternak umumnya dipengaruhi oleh bau, rasa, warna dan

tekstur ransum (Wicaksono dan Wiradimadja, 2016).

Konsumsi ransum merupakan pakan yang habis dikonsumsi oleh ayam dari awal
pemeliharan sampai ayam tersebut dipanen atau jumlah pakan yang diberikan
dikurangi pakan yang tersisa (Nuningtyas, 2014). Pemberian pakan yang paling
baik untuk ayam dengan memberikan secara bebas atau ad /ibitum, agar ayam
setiap saat dapat memproleh pakan yang cukup, Karena pakan merupakan salah
satu faktor yang sangat penting untuk mencapai suatu keberhasilan produktivitas
ayam pedaging secara optimal (Anggitasari ef al., 2016). Secara garis besar,
nutrisi dalam ransum ayam terdiri dari karbohidrat, lemak, protein, mineral,

vitamin dan air.

Seiring bertambahnya umur dan bobot badan selama periode pertumbuhan,
konsumsi akan terus meningkat sehubungan dengan meningkatnya kebutuhan zat
makanan untuk hidup pokok dan pertumbuhan. Perhitungan konsumsi pakan
dapat dilakukan setiap minggu pada saat pemeliharaan ayam. Konsumsi pakan
ayam dipengaruhi beberapa hal antara lain besar dan bangsa ayam, tahap
produksi, ruang tempat pakan, tempratur, keadaan air minum, dan penyakit.
Adapun faktor lain yang juga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi pakan pada
ayam yaitu bobot badan, strain, tingkat produksi, tingkat stres, aktivitas ternak dan
stres yang terjadi pada ayam (Endang et al., 2020). Menurut hasil penelitian Attia
et al. (2020), konsumsi pakan pada umur 22--27 dan 1--37 hari secara signifikan
lebih tinggi yang diberi tambahan suplementasi multienzim secara terus-menerus
dibandingkan dengan tambahan multienzim secara berkala. Pada hasil penelitian
Wulandari et al. (2024), konsumsi ransum ayam kampung ULU betina umur 8
minggu dengan penambahan ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) pada ransum

diperoleh rata-rata 383,76--429,33 g/ekor/minggu.

2.5 Pertambahan Berat Tubuh

Pertambahan berat tubuh adalah selisih antara bobot badan saat tertentu dengan

berat tubuh semula. Pertumbuhan merupakan perubahan yang terjadi pada sel dan
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Jaringan tubuh suatu individu. Selain itu, pertambahan berat tubuh digunakan
untuk menilai pertumbuhan ternak. Pertambahan berat tubuh merupakan salah
satu indikator keberhasilan usaha para peternak. Pertambahan bobot badan dapat
dipengaruhi oleh konsumsi pakan, jenis kelamin, lingkungan, strain dan kualitas

pakan (Nugraha et al., 2017).

Kecepatan pertumbuhan ternak diukur dengan pertambahan berat tubuh (PBT).
Pertumbuhan merupakan perubahan sel yang mengalami pertambahan sel dan
pembesaran ukuran sek dan erat hubunganya dengan pertambahan berat badan.
Pertumbuhan ternak juga dipengaruhi oleh penggunaan feed additive, yaitu bahan
tambahan yang bukan termasuk komponen utama pakan. Feed additive diberikan
dalam jumlah kecil ke dalam pakan ataupun air minum dengan tujuan mendukung
pertumbuhan hewan dan meningkatkan populasi bakteri baik di saluran

pencernaan ayam (Nuningtyas, 2014).

Pertambahan berat tubuh ayam kampung ULU umur 8 minggu dengan
penambahan ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) dalam ransum memperoleh rata-
rata yaitu 130,74--134,65 g/ekor/minggu (Wulandari ef al., 2024). Penambahan
multienzim dalam ransum ayam broiler dapat mempengaruhi pertambahan berat
tubuh, meskipun hasilnya tidak selalu signifikan. Seperti pada hasil penelitian
Berliana et al. (2022), penambahan multienzim tidak menunjukkan pengaruh
nyata terhadap pertambahan berat tubuh. Namun, terdapat indikasi bahwa
penggunaan enzim dapat meningkatkan efisiensi pencernaan dan penyerapan

nutrisi, yang berpotensi meningkatkan pertumbuhan.

2.6 Konversi Ransum

Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang dihabiskan
dengan kenaikan bobot badan pada periode waktu dan satuan berat yang sama
(Adil et al., 2010). Semakin rendah angka konversi yang diperoleh, maka
dianggap semakin baik, karena ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu
kilogram daging semakin sedikit. Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh

beberapa faktor antara lain genetik, tipe ransum yang digunakan, feed additive
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yang digunakan dalam ransum, manajemen pemeliharaan dan suhu lingkungan.
Umumnya konversi ransum akan semakin tinggi saat umur ternak bertambah

(Sukria et al., 2022).

Konversi tergantung pada konsumsi ransum dan pertambahan bobot badan,
semakin rendah nilai konversi yang didapat maka tingkat efisiensi meningkat dan
semakin ekonomis. Hal ini didukung oleh pendapat Otemusu (2016), jika rasio
konversi ransum yang didapat kecil, maka pertambahan berat tubuh ayam
memuaskan atau ayam makan dengan efisien dan diperkuat oleh Allama et al.
(2012) yang menyatakan bahwa nilai konversi ransum yang rendah menunjukkan
bahwa efisiensi penggunaan ransum yang baik, karena semakin efisien ayam
mengkonsumsi ransum untuk memproduksi daging. Konversi pakan dipengaruhi
oleh konsumsi ransum, berat badan, kandungan nutrisi ransum, semakin besar
angka konversi ransum, maka semakin kurang ekonomis penggunaan pakan
tersebut (Fanani dan Sukamto, 2014). Menurut hasil penelitian Wulandari et al.
(2024), penambahan estrak jintan hitam (Nigella sativa) dalam ransum
mengahsilkan konversi ransum ayam kampung ULU umur 8 minggu sebesar
2,84--3,40. Hasil penelitian Attia et al. (2020), menunjukkan bahwa penambahan
multienzim secara berkala maupun terus-menurus selama pemeliharaan tidak
berpengaruh nyata pada penurunan FCR. Hal ini karena interaksi antara waktu

dan frekuensi pengaplikasian selama hari ke 1--21 dan hari ke 1--37.



BAB III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama 7 minggu atau 49 hari pada Januari 2025--
Maret 2025 di Kandang Open House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

3.2.1 Alat penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang open house, lampu,
sekat, baby chick feeder (BCF), litter, hanging feeder, terpal, termometer,ember
plastik, handsprayer, galon minum, timbangan digital, nampan, tali raffia, gelas

ukur, karton, fogger, spuit, gunting, alat tulis, sapu, dan sikat.

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu Day Old Chick
(DOC) ayam kampung ULU sebanyak 200 ekor dengan rata-rata bobot
(42,84+5,61) g/ekor dengan KK 13,10%, dipelihara selama 49 hari, vaksin (Al
dan IBD), multienzim (Sunzyme WSP), gula merah 5%, desinfektan, dan air
minum. Ransum yang digunakan adalah ransum komersil BR-11 untuk ayam

umur 0-7 minggu. Kandungan nutrisi ransum BR-11 dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum komersil BR-11

Zat Nutrisi Jumlah
Air (%) Maks 12
Energi metabolis (kkal/kg) 3.200
Protein kasar (%) Min 20
Lemak kasar (%) Min 5
Serat kasar (%) Maks 5
Abu (%) Maks 7
Kalsium (%) 0,8--1,1
Fosfor (%) Min 0,5
Enzyme (Kg Min) Fitase > 400 FTU
Asam amino

- Lisin (%) Min 1,20
- Metionin (%) Min 0,45
- Metionin + sistin (%) Min 0,8
- Triptofan (%) Min 0,19
Treonin (%) Min 0,75

Sumber : PT. Universal Agri Bisnisindo (2023)

3.3 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan waktu pemberian multienzim. Perlakuan
tersebut terdiri dari:

PO : air minum tanpa penambahan multienzim (kontrol);

P1: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1-2;

P2: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke-2-4;

P3: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 4-6;

P4: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1-7.

Setiap perlakuan terdiri 4 ulangan sehingga terdapat 20 petak percobaan, setiap
petak berisi 10 ekor ayam kampung ULU sehingga total ayam yang digunakan
sebanyak 200 ekor. Tata letak percobaan ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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P1U3 [P4U3 [POU4 [P3U4 [P2U2 [POU2 [P1U4 [POUI [P4U1 PIUI

POU3 [P2U1 |P3U1 [P2U4 P3U2 [P4U4 PI1U2 [P4U2 |P2U3 [P3U3

Gambar 2. Tata letak kandang penelitian

Keterangan :
P: Perlakuan

U: Ulangan

Multienzim diberikan ke dalam 0,05 g/liter dari kebutuhan air minum ayam
kampung ULU. Menurut Malhan et al. (2024), perkiraan kebuatuhan air minum
ayam kampung ULU didasarkan pada 2x konsumsi ransum ayam kampung yang

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kebutuhan air minum dan konsumsi ransum ayam

Minggu Konsumsi Ransum Konsumsi Air Minum*
(g/ekor/hari) (ml/ekor/hari)
1. 5--10 10--20
2. 10--15 20--30
3. 15--20 30--40
4. 20--25 40--50
5. 25--30 50--60
6. 30--40 60--70
7. 40--50 70--80
8 50--70 80--90

Sumber : Aryanti et al., (2013)
*Konsumsi air minum 2x dari konsumsi ransum

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan kandang

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini yaitu :

1. membersihkan bagian dalam kandang dan bagian luar kandang;

2. mencuci seluruh peralatan yang akan digunakan menggunakan sabun dan air
mengalir;

3. membuat sekat sebanyak 20 petak dengan ukuran masing-masing petak selebar

2 x 1 m dan berisi 10 ekor ayam kampung ULU;
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4. memasang litter dari sekam padi dan dialasi dengan koran untuk DOC sampai
berumur 4-5 hari;

5. memasang lampu bohlam sebagai penerang dan pemanas (heater);

6. melakukan desinfeksi pada area kandang dan area luar kandang serta
lingkungan kandang menggunakan desinfektan;

7. menyiapkan baby chick feeder (BCF) dan tempat minum;

8. melakukan fogging;

9. melakukan istirahat kandang selama kurang lebih 3 hari.

3.4.2 Teknis penambahan air minum dengan multienzim

Teknis penambahan air minum dengan multienzim yaitu sebagai berikut:

1. menyiapkan air minum sebanyak 1 liter (1.000 ml)

2. menambahkan multienzim di pagi dan sore hari sebanyak 0,05g/1 liter air
minum sesuai dengan petak perlakuan.

3. memberikan air minum yang ditambahkan multienzim dengan perlakuan waktu
pemberian yang berbeda sebagai berikut:

PO : tanpa penambahan multienzim

P1: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1-2;
P2: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke-2-4;
P3: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 4-6;
P4: air minum dengan penambahan multienzim minggu ke 1-7.

4. memberikan air minum dengan penambahan multienzim sebanyak 0,05 gram/1
liter air pada pagi hari pukul 07.00 WIB dan sore hari pukul 17.00 WIB
memberikan multienzim sebanyak 0,05 g/1 liter air sesuai dengan masing-
masing petak perlakuan secara adlibitum;

5. memberikan ransum secara ad-/ibitum yang telah ditimbang terlebih dahulu
sesuai dengan petak perlakuan.

6. mengganti air minum selama 1 x 24 jam sesuai dengan masing-masing petak.
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1.5.1 Pelaksanaan pemeliharaan

Pelaksanaan yang dilakukan yaitu :

1.

melakukan penimbangan bobot DOC sebagai bobot awal ayam kampung ULU
dan melakukan penimbangan selanjutnya setiap seminggu sekali untuk

mengetahui pertambahan bobot badan ayam kampung ULU;

. memberikan larutan air gula merah 5% sesaat DOC datang;

. memberikan ransum BR-11 selama 0-7 minggu pemeliharaan secara adlibitum

dan menimbang jumlah pemberian serta jumlah sisa pakan setiap seminggu

sekali untuk mengetahui konsumsi dan konversi ransum;

. memisahkan ayam kampung ULU sebanyak 10 ekor pada masing-masing

petak perlakuan sejak awal pemeliharaan;

. menyalakan lampu untuk penerangan dan pemanas selama pemeliharaan;
. memberikan air minum yang telah diberikan multienzim sesuai perlakuan;

. mengukur suhu dan kelembapan kandang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00,

18.00, dan 22.00 WIB;

. melakukan vaksin Al pada umur 14 hari dan IBD pada umur 24 hari;

. melakukan pencucian peralatan (tempat minum dan makan) dan membersihkan

kandang dan lingkungan kandang setiap hari.

3.5 Peubah Yang Diamati

Peubah pada penelitian ini adalah :

1.

Konsumsi ransum (g/ekor/minggu)
Konsumsi ransum dihitung setiap minggu sekali , yaitu dengan menghitung
selisih sisa ransum yang diberikan di minggu awal hingga minggu akhir.

Menurut Alifian et al. (2018) perhitungan konsumsi ransum adalah:

konsumsi ransum (g/ayam) = ransum yang diberikan- sisa ransum

. Pertambahan Berat Tubuh (PBT) (g/ekor/minggu)

Pertambahan berat tubuh di dapatkan dari selisih antara berat tubuh minggu
awal dengan minggu akhir (Alifian ef al., 2018) pertambahan berat tubuh
dihitung
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seminggu sekali dengan menggunakan timbangan digital ketelitian 0,01 yang

sudah di kalibrasi.

PBT : Bobot tubuh akhir minggu (g) — Bobot tubuh awal minggu (g)

3. Konversi ransum
Konversi ransum diperoleh dengan membagi total konsumsi ransum selama
perlakuan dengan pertambahan berat tubuh yang dihasilkan selama perlakuan

(Arianda et al., 2023). Perhitungan konversi ransum adalah:

konsumsi ransum

konversi ransum =
pertambahan berat tubuh

3.6 Analisis Data

Data yang sudah didapatkan dari hasil pengamatan kemudian dianalisis dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dan jika didapatkan hasil
berpengaruh nyata 5% maka selanjutnya dilanjutkan menggunakan Uji Beda

Nyata Terkecil (BNT).



BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan :

1. waktu pemberian multienzim melalui air minum tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi
ransum ayam kampung ULU;

2. belum didapatkan waktu pemberian multienzim yang terbaik terhadap
konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum pada ayam

kampung ULU.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk
menggunakan konsentrasi enzim agar dosis yang digunakan lebih dari 0,05 g
untuk menghasilkan perubahan yang nyata, atau kombinasi enzim yang lebih

spesifik terhadap peningkatan performa ayam kampung.
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